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Abstract: Technology plays an important role in various sectors of life, including in finding 

income. Existing technological developments can be seen and felt in every field, such as indus-

try, education, tourism and others with the emergence of various kinds of social media applica-

tions. The problem faced by partners is the lack of understanding of the village community re-

garding the use of information technology which is apparently able to help various kinds of 

work and increase income. So we see the need to provide socialization and training on the use of 

social media that can increase income which will have an impact on the welfare of the commu-

nity, especially women in the village. This activity is carried out by first presenting the material 

and then providing training to participants on the concepts and benefits of technology through 

social media. The result of the service is that the village community consisting of PKK and IRT 

women get additional knowledge about the use of social media. PKM participants understand 

the material and feel motivated by the material presented by the presenter with training to de-

velop their business through social media 
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Abstrak: Minimnya pemahaman masyarakat desa khususnya perempuan di desa 

jenetaesa mengenai pemanfaatan teknologi informasi yang ternyata mampu membantu 

berbagai macam pekerjaan serta meningkatkan penghasilan. Teknologi sangat berperan 

penting dalam berbagai sektor kehidupan termasuk dalam mencari penghasilan. 

Perkembangan teknologi yang ada sudah bisa dilihat dan dirasakan di setiap bidang, 

seperti industri, pendidikan, pariwisata dan lainnya dengan munculnya berbagai macam 

aplikasi media sosial. Sehingga kami memandang perlunya pemberian sosialisasi serta 

pelatihan mengenai pemanfaatan media sosial yang mampu meningkatkan penghasilan 

yang nantinya akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat terutama kaum per-

empuan di desa tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pemaparan materi terlebih 

dahulu kemudian memberikan pelatihan kepada peserta mengenai konsep serta manfaat 

dari teknologi melalui media sosial. Hasil pengabdian yaitu masyarakat desa yang 

terdiri dari ibu PKK dan IRT mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai pemanfaa-

tan media sosial. Peserta PKM memahami materi dan merasa termotivasi dengan materi 

yang disampaikan oleh pemateri dengan adanya pelatihan untuk mengembangkan usaha 

melalui media social. 

 

Kata kunci: pelatihan; media sosial; kesejahteraan perempuan 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Jenetaesa merupakan desa 

yang terletak di Kecamatan Simbang  

Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi   

Selatan. Kabupaten Maros mendapat 

julukan sebagai Kupu-Kupu Raja 

disebabkan karena banyaknya kupu-kupu 

yang indah dan berukuran besar yang 

sudah terkenal di dunia internasional. 

Tidak hanya itu, Kabupaten Maros juga 

mendapat julukan The Kingdom of But-

terfly, alasannya adalah kabupaten Maros 

memiliki banyak kupu-kupu dengan be-

ragam jenis yang sangat indah. 

Sebagai kawasan wisata yang 

terkenal akan Taman Nasional Banti-

murung yang sering disebut juga sebagai 

kerajaan kupu-kupu, tentu Kawasan ini 

menjadi kebanggaan tersendiri bagi 

pemerintah dan masyarakatnya. Sehing-

ga tak jarang warga di sana memanfaat-

kan kupu-kupu yang begitu banyak 

jumlahnya di mana menjadi fauna khas 

daerah tersebut sebagai objek mata pen-

caharian warga Maros. 

Teknologi sangat berperan pent-

ing dalam berbagai sektor kehidupan 

termasuk dalam mencari penghasilan. 

Perkembangan teknologi yang ada sudah 

bisa dilihat dan dirasakan di setiap bi-

dang, seperti industri, pendidikan, pari-

wisata dan lainnya yang sudah menjadi-

kan teknologi informasi sebagai dasar 

dalam menjalankan berbagai kegiatan 

operasionalnya. Sudah banyak masyara-

kat yang berusaha mengoptimalkan 

berbagai aplikasi media sosial dalam 

mendukung promosi wisata salah 

satunya objek wisata Geol yang mampu 

meningkatkan jumlah wisatawan yang 

berkunjung sehingga berdampak pada 

meningkatnya pendapatan dan kese-

jahteraan masyarakat desa (Wahyuni et 

al., 2020). Hal ini menjadi contoh bagi 

masyarakat Maros yang ingin mem-

perkenalkan kupu-kupu yang menjadi 

fauna khas di daerah tersebut. 

Perkembangan teknologi infor-

masi membawa beberapa perubahan da-

lam gaya hidup masyarakat. Munculnya 

pergeseran etika, norma maupun budaya 

akibat lahirnya media sosial.  Hampir 

semua masyarakat Indonesia dari 

berbagai kalangan maupun usia telah 

mempunyai dan menggunakan media 

sosial. Mereka berinteraksi, memperoleh 

dan menyampaikan informasi ke publik 

melalui media sosial. Adanya media so-

sial telah mempengaruhi kehidupan so-

sial dalam masyarakat (Istiani & Islamy, 

2020). 

Perkembangan zaman di era 

globalisasi saat ini mulai banyak ber-

munculan berbagai macam aplikasi me-

dia sosial. Berawal dari Friendster, 

kemudian Facebook, Twitter, Skype, 

Foursquare, Line, What's App, Path, In-

stagram, Tiktok dan masih banyak 

lainnya. Media sosial di saat sekarang ini 

telah menjadi kebutuhan pokok. Media 

sosial  bahkan dijadikan ajang eksistensi 

diri bagi remaja, dan sekarang ini banyak 

remaja yang hanya eksis di media sosial 

dan tidak di kehidupan nyata (Nabila & 

Amri, 2018). Tidak hanya itu, banyaknya 

kegiatan promosi yang dilakukan di in-

ternet melalui beberapa aplikasi membu-

at jangkauan dan sasaran konsumennya 

akan semakin luas (Suharsono & Sari, 

2019).   

Berdasarkan data Januari 2021, 

jumlah populasi negara Indonesia kurang 

lebih 278 juta jiwa, ternyata setengah 

dari populasi tersebut yaitu sekitar 170 

juta jiwa adalah pengguna aktif dari me-

dia sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia melek akan media 

sosial. Informasi tersebut menunjukkan 

bahwa tidak hanya orang tua yang 

menggunakan media sosial tetapi juga 

kalangan anak-anak. Salah satu media 
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sosial yang banyak digunakan adalah 

Instagram, di mana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Happy Go Lucky 

house melalukan pemanfaatan Instagram 

dengan baik dilihat dari kegiatan pro-

mosi yang dilakukan sangat bergam dan 

juga memanfaatkan berbagai fitur yang 

tersedia (Puspitarini & Nuraeni, 2019). 

Berbicara mengenai kesejah-

teraan perempuan maka hal ini tidak ter-

lepas dari pemberdayaan perempuan. 

Adanya upaya untuk meningkatkan ka-

pasitas diri agar perempuan memiliki 

kepercayaan diri dapat aktif berperan 

serta untuk menyelesaikan masalah yang 

ada serta mengembangkan desa. Melalui 

pemanfaatan media sosial, maka per-

empuan mampu berkarya dan mem-

peroleh penghasilan sendiri dari bisnis 

online ataupun offline dan menjadikan 

media sosial sebagai media promosi. 

Media pemasaran melalui pemanfaatan 

marketplace untuk pemasaran hasil per-

tanian di seluruh wilayah kabupaten Ci-

lacap mampu dijadikan prioritas utama 

dari solusi permasalahan pemasaran 

produk (Purwanto et al., 2022).  

Saat ini media online merupakan 

pilihan banyak masyarakat dalam berk-

omunikasi yang juga berdampak pada 

meningkatnya keterikatan dengan 

pengguanaan internet (Ekawati, et al., 

2021). Pemilihan media pun menjadi 

jembatan penghubung dari pesan pro-

mosi yang akan disampaikan kepada 

konsumen (Pasaribu, 2020). Promosi 

produk melalui media sosial pun akan 

membantu mitra yang telah memiliki 

usaha mampu meningkatkan daya saing 

dan daya jual (Fitri & Mansur, 2018). 

Namun demikian, promosi terkadang 

bukan faktor penentu dalam pengambi-

lan keputusan pembelian meskipun di-

persepsikan tinggi oleh pengguna media 

sosial (Zharfaningrum et al., 2020) 

 Dari hasil survei kami, 

perempuan di Desa Jenetaesa yang ke-

banyakan terdiri dari Ibu Rumah Tangga 

ternyata ada yang memiliki usaha atau 

UMKM. Adanya keinginan untuk 

meningkatkan omset tentu menjadikan 

media sosial sebagai alternatif pilihan 

dalam rangka meningkatkan pemasaran. 

Permasalahan yang dihadapi terkait 

pemasaran yaitu minimnya pemahaman 

masyarakat desa mengenai pemanfaatan 

teknologi informasi yang ternyata mam-

pu membantu berbagai macam pekerjaan 

serta meningkatkan penghasilan. Se-

hingga kami memandang perlunya pem-

berian sosialisasi serta pelatihan 

mengenai pemanfaatan media sosial 

yang mampu meningkatkan penghasilan 

yang nantinya akan berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat terutama kaum 

perempuan di desa tersebut. 

Tujuan dilaksanakannya program 

pengabdian masyarakat adalah mem-

berikan edukasi dan pengetahuan berupa 

sosialisasi kepada masyarakat yang men-

jadi peserta PKM dengan memperkenal-

kan media sosial kepada perempuan khu-

susnya ibu PKK serta memberikan 

pelatihan sehingga perempuan di desa 

Jenetaesa mampu menggunakan media 

sosial secara bijak untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya.  

 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini berlangsung di Aula kantor Kecama-

tan Simbang Kabupaten Maros. Adapun 

peserta PKM yang sempat hadir ber-

jumlah 21 orang yang terdiri dari Ibu-Ibu 

PKK serta Ibu Rumah Tangga yang ber-

domisli di desa Jenetaesa. 

Adapun metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

dengan melakukan pemaparan materi, 
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kemudian memberikan pelatihan disertai 

dengan diskusi maupun tanya jawab. 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian ini 

dikomunikasikan terlebih dahulu kepada 

Kepala Desa Jenetaesa terkait dengan 

pelaksanaan PKM yang akan diadakan 

dan sasaran masyarakat desa setempat. 

Pelaksanaan pada awalnya peserta 

diberikan pemahaman tentang Pem-

berdayaan perempuan untuk meningkat-

kan kesejahteraan masyarakat desa 

dengan memanfatkan teknologi yang se-

dang viral saat ini. Berikutnya, peserta 

diberikan penjelasan tentang media so-

sial serta dampak dari penggunaan media 

sosial kedepannya. Kemudian peserta 

dilatih untuk memposting produk yang 

siap dijual melalui media sosial facebook 

yaitu aplikasi market place. Peserta juga 

diberi gambaran produk yang cocok di-

jual sesuai dengan ciri khas daerah 

Bantimurung Maros seperti asesoris 

yang terbuat dari kupu-kupu. 
 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil komunikasi bersama kepala 

desa dan pendamping desa memberikan 

kepastian terselenggaranya 1 hari 

kegiatan yaitu pada tanggal 2 Juli 2022 

di Aula Kantor Kecamatan Simbang Ka-

bupaten Maros. Selama kegiatan pelati-

han, peserta PKM diperkenalkan bebera-

pa aplikasi media sosial yang digunakan 

oleh kebanyakan masyarakat Indonesia 

saat ini seperti facebook, Instagram, tik-

tok, youtube dan lain sebagainya. 

Kemudian peserta PKM diberikan pen-

jelasan tentang teknologi melalui 

penggunaan media sosial, pentingnya 

media sosial serta manfaatnya, dampak 

positif dan negatif media sosial, proses 

dan tahapan pemasaran produk melalui 

media sosial, kemudian diadakan praktek 

di mana peserta diajari membuat 

postingan di salah satu media sosial yang 

bernama market place yang ada di face-

book. 

Kegiatan pengabdian ini dimulai 

dengan sambutan Kepala Desa Jenetaesa 

dan dilanjutkan dengan sepatah kata dari 

ketua program studi serta sambutan oleh 

Bapak Camat Simbang Kabupaten Ma-

ros. Setelah itu, ketua pelaksana me-

maparkan materi dengan judul Pelatihan 

Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Al-

ternatif Peningkatan Kesejahteraan Per-

empuan di Desa Jenetaesa. 

Partisipan atau peserta PKM 

terdiri dari kelompok ibu-ibu PKK desa 

Jenetaesa sebanyak 21 orang. Kegiatan 

pelatihan ini dilakukan dengan mem-

berikan materi yang ditampilkan melalui 

bantuan infocus. Setelah pemaparan ma-

teri maka peserta dipersilahkan 

mengajukan pertanyaan dan langsung 

dijawab oleh pemateri. Peserta juga aktif 

melakukan komunikasi dan berdiskusi 

dengan tim PKM. 

Tujuan dari pemberian pelatihan 

pemanfaatan media sosial terhadap 

masyarakat desa yakni memberikan 

edukasi mengenai teknologi melalui 

pemanfaatan media sosial yang ternyata 

memiliki banyak dampak positif jika 

digunakan secara bijak. Kegiatan 

pengabdian ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan perempuan 

melalui penmanfaatan media sosial yang 

mampu menambah penghasilan sehari-

hari. 

Tingginya antusias peserta PKM 

terlihat dari semangat peserta yang hadir, 

mulai dari kedatangan peserta PKM yang 

tepat waktu, banyaknya yang 

mengajukan pertanyaan sampai pada 

diskusi yang terjadi. Berdasarkan hasil 

diskusi dan tanya jawab, terlihat bahwa 

perempuan desa yang diwakili oleh ibu 

PKK yang memiliki usaha UMKM di 

Desa Jenetaesa masih kurang paham da-
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lam penggunaan medsos yang ternyata 

bisa dijadikan peluang usaha untuk 

meningkatkan penghasilan dari teknik 

pemasaran melalui market place ataupun 

aplikasi lainnya. Kebanyakan dari peser-

ta PKM ingin mengetahui pemasaran 

yang cepat melalui bantuan media sosial. 

Gambar 2. Tanya Jawab dan Diskusi 

 

Adapun materi yang disampaikan 

kepada peserta PKM adalah mengenai 

penjelasan tentang teknologi melalui 

penggunaan media sosial, pentingnya 

media sosial serta manfaatnya, kemudian 

dampak positif dan negative dari 

penggunaan media sosial, serta proses 

dan tahapan pemasaran produk melalui 

Media Sosial menggunakan aplikasi 

market place yang ada di facebook. Pe-

serta juga diberikan beberapa contoh 

pengguna media sosial yang sudah 

sukses memanfaatkan beberapa aplikasi 

untuk memperkaya diri. Selain itu, peser-

ta diberikan gambaran produk apa yang 

cocok dijual sesuai dengan ciri khas di 

daerah tersebut. Kendala yang dihadapi 

tim pengabdian kepada masyarakat ada-

lah masih banyaknya peserta yang malu 

berbicara bahkan sungkan untuk bertan-

ya padahal ada banyak yang ingin mere-

ka tanyakan. Kami berharap kegiatan ini 

bisa berlanjut sehingga masyarakat bisa 

mengimplementasikan ilmu yang tim 

pengabdian berikan. 

Gambar 3. Tim PKM 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tentang pelatihan pemanfaa-

tan media sosial diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan serta penge-

tahuan dalam mengembangkan UMKM 

serta meningkatkan omzet penjualan 

produk melalui jualan online. Sehingga 

perempuan yang ada di desa Jenetaesa 

mampu diberdayakan serta bersaing dari 

segi pemasaran produk dengan perempu-

an yang ada di kota-kota. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat (PKM) yang dil-

akukan di desa Jenetaesa maka disim-

pulkan bahwa masyarakat desa yang 

terdiri dari ibu PKK dan IRT mendapat-

kan tambahan pengetahuan mengenai 

pemanfaatan media sosial. Peserta PKM 

memahami materi dan merasa termotiva-

si dengan materi yang disampaikan oleh 

pemateri dengan adanya pelatihan untuk 

mengembangkan usaha melalui media 

sosial.  
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